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ABSTRAK

Alimulhakim, NIM 622019004. Skripsi yang berjudul “STUDI ADAB
MAKAN MENURUT PANDANGAN ISLAM PADA SANTRI MTs AS-
SALAM KEC. SUNGAI LILIN KAB. MUSI BANYUASIN”

Adapun permasalahan diantaranya sebagai berikut: (1) Bagaimana adab
makan santri MTs As-Salam Kec. Sungai Lilin Kab. Musi Banyuasin menurut
pandangan Islam (2) permasalahan apa saja yang dihadapi santri MTs As-Salam
Kec. Sungai Lilin Kab. Musi Banyuasin dalam menerapkan adab makan (3)
Upaya apa yang dilakukan untuk menanamkan nilai-nilai adab makan kepada
santri MTs As-Salam Kec. Sungai Lilin

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) Mengetahui tata cara adab
makan santri MTs As-Salam Kec. Sungai Lilin Kab. Musi Banyuasin. (2) untuk
mengetahui permasalahan apa saja yanag dihadapi oleh santri MTs As-Salam
Kec. Sungai Lilin Kab. Musi Banyuasin (3) untuk mengetahui upaya apa yang
dilakukan untuk menanamkan nilai-nilai adab makan kepada santri MTs As-
Salam Kec. Sungai Lilin Kab. Musi Banyuasin. Metode penelitian ini
menggunakan kualitatif melalui pendekatan field research atau penelitian
lapangan, penelitian ini menggunakan analisis data melalui tiga jalur, yakni
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa, pertama, santri MTs As-Salam Kec.
Sungai Lilin Kab. Musi Banyuasin masih banyak yang belum menerapkan adab
makan menurut pandangan Islam. Kedua, permasalahan yang dihadapi santri MTs
As-Salam Kec. Sungai Lilin Kab. Musi Banyuasin yaitu kurangnya pengawasan
dari ustadz dan sering lalai. Ketiga, upaya yang akan dilakukan dalam
menanamkan nilai —nilai adab makan menurut pandangan Islam yaitu,
memberikan pengetahuan tentang pentingnya adab makan atau peringatan akan
buruknya perilaku mubazir serta memberikan pengawasan dan peneguran.

Kata ku.nci: studi adab, adab makan
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar belakang

Agama Islam adalah agama rahmat bagi seluruh alam, agama yang
menjelaskan segala bentuk jenis kebaikan bagi seluruh umat manusia mulai dari
masalah yang kecil hingga masalah yang berat, demikianlah kesempurnaan agama
Islam. Sehingga tak satupun masalah didalamnya melainkan sudah dijelaskan
didalamnya serta ada solusinya. Termasuk dari keindahan dan kesempurnaan
agama Islam yaitu adanya aturan-aturan dan adab ketika makan?.

Dari makanan manusia dapat melakukan aktivitasnya sebagai umat di
muka bumi ini. Rasulullah telah banyak menjelaskan tentang bagaimana tata cara
makan dan minum yang baik sesuai dengan kadarnya masing-masing. Tata cara
makan dan minum merupakan hal yang penting dan dilakukan berulang-ulang
setiap harinya. Tata cara makan dan minum merupakan bagian alamiah hidup
yang membawa manfaat bagi yang melakukannya. Islam mengatur tentang variasi
dan jumlah asupan, kebersihan makanan, kebiasaan makan bersama dan lain-lain.
Dengan demikian makan dan minum harus dilakukan dengan benar, baik
dilakukan sendiri, bersama keluarga ataupun dengan teman-teman. Islam
mengatur adab dalam berbagai hal, salah satunya saat makan dan minum. Makan
dan minum merupakan nikmat Allah yang besar. Allah SWT menerangkan nikmat
ini kepada manusia dalam berbagai ayat Al-Qur’an, agar mereka merenungkan

dan mengambil pelajaran dari ayatayat tersebut. Allah SWT ingin agar manusia

Majius Sulthoni, “Perspektif Hukum Islam tentang makan dan minum sambil berdiri*, (Skripsi
Program Studi Perbandingan Madzhab Hukum Konsentrasi Perbandingan Madzhab Fikih, UIN
Syarif Hidayatullah, Jakarta, 2014)



menyadari dan mengetahui betapa besar nilai kenikmatan makan dan minum
tersebut sekaligus mensyukurinya sebagai limpahan karunia dari Allah SWT yang
maha memberi rizki lagi maha dermawan.? Sebagai salah satu bentuk syukur kita
terhadap nikmat makan dan minum, maka Kkita diwajibkan untuk berusaha
menerapkan etika-etika makan dan minum dalam kehidupan kita, diantaranya
sebagai berikut: Membaca do’a sebelum makan atau minum, Makan dan minum
dari sumber yang halal dan thayib,disunnahkan untuk makan dan minum sambil
duduk, mengambil makanan atau minuman dengan tangan kanan, tidak berlebih-
lebihan dalam makan dan minum, berlaku sopan ketika sedang makan dan
minum.?

Pondok Pesantren adalah lembaga pendidikan keagamaan Islam yang
berbasis masyarakat baik sebagai satuan pendidikan atau sebagai wadah
penyelenggara pendidikan. Pondok Pesantren sama seperti sekolah menengah
pertama lainnya, namun di Pondok Pesantren para santri lebih memperdalam ilmu
agama Islam?, dan terutamanya mempelajari adab. Dalam dunia pesantren adalah
wilayah yang selalu menarik untuk dikaji, baik dalam konteks kelembagaan,
perilaku santri, maupun kehidupan para tokohnya. Banyak orang yang terkenal
dan besar lahir dari pesantren, hal ini tidaklah kebetulan. Belakang ini sorotan
terhadap Pesantren terkesan menyimpang dari asasi tradisi Pesantren yang akrab

dengan pengembangan tradisi keilmuan dan pengembangan masyarakat. Bisa jadi,

2Abu Muhammad lbnu Shalih bin Hasbullah, Etika Makan dan Minum Menurut Al Qur’an dan
As-Sunnah, (Yogyakarta: Pustaka Ibnu Umar, 2013), h. 7.

3 Abu Muhammad lbnu Shalih bin Hasbullah, Etika Makan dan Minum Menurut Al Qur’an dan
As-Sunnah, (Yogyakarta: Pustaka Ibnu Umar, 2013), h.9.

“Dwikani Oklita Anggiruling, Evaluasi Sistem Penyelenggaraan Makan Di Pondok Pesantren Al-
Musyarrofah, Skripsi (Bogor: Institut Pertanian, 2016), h. 3.



hal ini merupakan isyarat bahwa pesantren memang memiliki fenomena yang
patut diungkap. Seiring dengan terjadinya perubahan sosial dan modernisasi di
segala bidang, salah satunya modernisasi di bidang pendidikan, sudah barang
tentu berpengaruh terhadap keberadaan lembaga pendidikan Islam tradisional
seperti PondokPesantren.® Dengan kondisi demikian maka secara langsung
maupun tidak langsung berpengaruh terhadap eksistensi, dinamika dan peran
Pondok Pesantren tradisional dan sekaligus tradisi pesantren itu sendiri. Dengan
kondisi seperti itu, maka terjadi banyak kebudayaan yang berkembang dalam
kehidupan masyarakat tetap terpelihara sejalan denganpenyebaran ajaran agama,
salah satunya adalah tradisi makan bersama. Aktivitas makan dan minum
merupakan hal urgen bagi santri yang setiap hari dilakukan secara berulang-ulang.
Terkait adab makan dan minum merupakan kebiasaan alamiah dalam kehidupan
yang sangat bermanfaat bagi kelangsungan hidup. Hal ini pula telah diatur oleh
syariat tentang variasi serta asupan makanan dan minuman, termasuk kebersihan
makanan dan minuman serta kebiasaan atau adab makan dan minum dan
sebagainya. Atas dasar tersebut, maka praktik makan dan minum mestinya
dilakukan secara benar dan sesuai dengan syariat Islam, baik dilakukan sendiri,
bersama keluarga ataupun dengan teman atau orang lain. Menjaga kebersihan
anggota badan termasuk mencuci tangan sebelum makan atau minum, tidak
makan secara berlebih-lebihan hingga kekenyangan, begitu pula merupakan adab

makan dan minum yang telah dikenal dalam ajaran Islam.®

SHasani Ahmad Said, Studi Islam 1 Kajian Islam Kontemporer (Jakarta: Rajawali Pers, 2016), h.
231.

®Sohrah, “etika makan dan minum dalam pandangan syariah”, jurnal Al Daulah vol.5/ no.l/
2016: h. 21



Meskipun demikian, adab makan dan minum tersebut sering kali
terabaikan bahkan terkadang hampir tidak lagi dilakukan. Dari sudut syariat
Islam, makan dan minum sebagai kebutuhan manusia adalah perbuatan mubah.
Akan tetapi, syariat yang mulia ini tetap memberi aturan atau tatacara
sebagaimana lazimnya perkara-perkara lain.” Membuang sisa makanan seolah
menjadi hal yang lumrah dimana-mana. Bukan hanya karena makanan tersebut
sudah basi atau tidak layak makan, malah justru sebagian orang membuang
makanan yang masih layak dimakan hanya karena kenyang atau tidak suka.
Bahkan sering pula kita lihat kesengajaan dalam membuang-buang
makanan.membuang sisa makanan termasuk perbuatan menyia-nyiakan harta,
sehingga Allah SWT membencinya.

Mubazir merupakan suatu sikap berlebihan dan pemborosan yang pada
akhirnya menjadikan sesuatu sia-sia atau tidak berguna. Sikap mubazir ini juga
dilarang oleh Islam dengan dasarnya yang ada di Al-Qur’an. Dalam pandangan
Islam yang berlandaskan kepada Al-Qur’an, disebutkan bahwa untuk pemenuhan
kebutuhan harus dilakukan dengan adil, yakni jangan kekurangan dan jangan pula
kelebihan. Sikap mubazir termasuk pada sikap tidak adil, sehingga merupakan
perbuatan buruk dan dikategorikan sebagai teman/saudaranya setan. Adapun sikap
semestinya yang perlu dilakukan untuk menghindari mubazir ialah dengan dalam
bentuk proporsional dalam penggunaan sesuatu.? Kata mubazir bersumber dari

kata tabdzir yang menurut bahasa berarti pemecah belah. Kata tabdzir sendiri

"Ibid, h.22
8https://journal.uinsgd.ac.id/index.php/jra/article/download/15065/6327diakses 21 Oktober 2022,
14:30 WIB, h. 24


https://journal.uinsgd.ac.id/index.php/jra/article/download/15065/6327

merupakan bentuk mashdar dari kata (badzdzara-yubadzdziru-tabdziiran) yang
makna aslinya adalah melempar bibit. Dalam terminologi bahasa Arab,
penambahan tasydid pada huruf dzal pada akar kata tabdzir bermakna
menghambur-hamburkan atau memboroskan, pada dasarnya, mubazir juga berarti
perilaku boros, akantetapi dalam bahasa Arab dua kata ini memiliki arti yang
berbeda. Adapun boros menurut KBBI artinya adalah berlebihan dalam
menggunakan uang, barang, dan lain sebagainya.®

Kata mubazir dalam bahasa Arab merupakan bentuk isim fa"il yang
bermakna pelaku dari sikap tabdzir, artinya mubazir ini adalah pemboros. Akan
tetapi, dalam bahasa Indonesia kata mubazir yang merupakan kata serapan dari
bahasa Arab ini digunakan atau ditujukan kepada sikap atau perbuatan tabdzir,
bukan menunjuk pada pelakunya. Secara terminologi, Imam Syafi’ menjelaskan
bahwa tabdzir berarti pembelanjaan harta yang tidak sepadan dengan haknya harta
yang dimiliki tersebut 1°

Dari pengertian tersebut, Imam Syafi’i menjelaskan lebih lanjut bahwa
menyalurkan harta yang tidak sepadan dengan hak dari harta yang dimiliki itu
dinamakan tabdzir. Adapun menurut Ibnu Mas’ud dan Ibnu Abbas, tabdzir artinya
membelanjakan harta di jalan yang tidak benar. Kemudian menurut Ali bin
Muhammad Al-Jurjani menyebutkan dalam kitabnya At-Ta rifat bahwa tabdzir

berarti membelanjakan harta untuk sesuatu yang tidak selayaknya dibelanjakan.*

% Ibid, h. 24.

O1bid, h. 24.

Uhttps://journal.uinsgd.ac.id/index.php/jra/article/download/15065/6327diakses21 Oktober 2022,
14:40 WIB, h. 24,


https://journal.uinsgd.ac.id/index.php/jra/article/download/15065/6327

Dari beberapa terminologi yang disampaikan para ulama, dapat diketahui
bahwa tabdzir berarti membelanjakan atau menyalurkan harta untuk sesuatu yang
tidak sepatutnya dibelanjakan, hingga membuat harta yang dimiliki jadi
terbuangbegitu saja dengan sia-sia'?, sebagaimana Allah SWT berfirman di dalam
surat Al Isro’ ayat 26-27:

Ul 58 5 sl A1 S8 G, &) 1A S Y 5 Jadldl (15 GnSiaall s A 308 13 i
135 56 43 )

Dan berikanlah haknya kepada kerabat dekat, juga kepada orang miskin
dan orang yang dalam perjalanan, janganlah kamu menghambur-hamburkan
(hartamu) secara boros. Sesungguhnya pemboros-pemboros itu adalah saudara-
saudara syaitan.

Nabi Muhammad Saw bersabda:
an) 5] Gl g aaladal uffd (Jady & 36 Alla (e Gl A3 ) Cata aahy (e 15 e 2l Sa L

“Tidak ada bejana yang diisi oleh manusia yang lebih buruk dari perutnya,
cukuplah baginya memakan beberapa suapan sekedar dapat menegakkan tulang
punggungnya (memberikan tenaga), maka jika tidak mau, maka ia dapat
memenuhi perutnya dengan sepertiga makanan, sepertiga minuman dan sepertiga
214

lagi untuk nafasnya

Ana V5 calnl) e b ol St )il 5 ) o5 ) 5K

L1bid, h.24
13Thaha, U. (2012). Mushaf Famy bi Syauqin. Al-Qur’an dan Terjemah. Tangerang Selatan
Lhttps://www.google.com/amp/s/islamga.info/amp/id/answers/83001 diakses 21 Oktober 2022.


https://www.google.com/amp/s/islamqa.info/amp/id/answers/83001

“Makan dan minumlah, berpakaianlah dan bersedekahlah tanpa bersikap
berlebihan dan sombong”.®

Penelitian ini dilakukan di MTs As-Salam lantaran peneliti melihat bahwa
terdapat sebagian santri belum menyadari akan pentingnya adab makan menurut
pandangan Islam Saat peneliti memberikan pertanyaan kepada santrimengenai
adab makan menurut pandangan Islam, sebagian dari mereka seketika
menyebutkan adab-adab makan menurut pandangan Islam. Ini menandakan
bahwa mereka mengetahui adab-adab makan tersebut, akan tetapi hal tersebut
tetap saja masih dilakukan oleh sebagian santri MTs As-Salam seperti makan
sambil beridri, menyisakan makanan. Hal ini terbukti dari pernyataan mereka
yang mengatakan bahwa terdapat sebagian dari santri yang melakukan tindakan
tersebut.

Peneliti juga mewawancarai salah satu pengajar yang merupakan alumni
dari MTs As-Salam. Pengajar tersebut memberikan pernyataan terkait adab-adab
makan bahwa masih ada dari sebagian santri yang kurang kesadaran terhadap
pentingnya nilai-nilai adab makan, seperti menyisakan makanan (mubazir), makan
sambil berdiri.

Berdasarkan observasi awal peneliti melihat masih banyak santri Ponpes
As-Salam yang belum menerapkan adab makan secara Islam, diantaranya yaitu
menyisakan makanan (mubazir) dan membuangnya di tempat yang telah

disediakan, kemudian peneliti juga melihat sebagian santri makan sambil berdiri.

Bhttps://rumaysho.com/19925-bulughul-maram-adab-makannya-setan-boros-hingga-
silaturahim.htmldiakses 21 Oktober 2022.
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Dari seputar wacana di atas maka peneliti ingin meneliti lebih lanjut
terkait pengamalan santri MTs As-Salam terhadap adab-adab makan menurut
Islam, serta apa saja bentuk-bentuk perilaku adab makan yang ada di MTs As-
Salam.

Dari latar belakang diatas maka peneliti mengangkat judul “Studi adab
makan menurut pandangan Islam pada santri MTs As-Salam Kec. Sungai Lilin
Kab. Musi Banyuasin.*

Alasan peneliti dalam pemilihan lokasi di MTs As-Salam, karena setelah
melakukan observasi di beberapa MTs, hanya MTs As-Salam yang menerapkan
pengawasan sangat ketat bagi pelaku atau santri dalam menerapkan adab makan,
namun masih saja sebagian dari santri yang belum mengamalkan adab makan

tersebut.

. Rumusan masalah

Agar pembahasan ini lebih fokus dan terarah, penulis memberikan batasan
masalah yaitu hukum Islam dibatasi pada  pendapat ulama-ulama fikih
berdasarkan Al-qur’an dan Hadist tentang makan yang berlebihan atau tabdzir dan
dibatasi oleh pandangan santri MTs AS-Salam Kec. Sungai Lilin Kab. Musi
Banyuasin laki-laki dan perempuan yang masih aktif belajar pada tahun ajaran
2022-2023.

Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis dapat merumuskan

permasalahan sebagai berikut:



1. Bagaimana adab makan santri MTs As-Salam kec.Sungai Lilin Kab.Musi
Banyuasin menurut pandangan Islam?

2. Permasalahan apasaja yang di hadapi santri As-Salam kec.Sungai Lilin
Kab.Musi Banyuasindalam menerapkan adab makan?

3. Upaya apa yang dilakukan untuk menanamkan nilai-nilai adab makan kepada

santri MTs As-Salam Kec.Sungai Lilin?

C. Fokus penelitian
Agar pembahasan ini lebih fokus dan terarah, penulis memberikan batasan
masalah vyaitu hukum Islam dibatasi pada pendapat ulama-ulama fikih
berdasarkan Al-qur’an dan Hadist tentang makan yang berlebihan atau tabdzir dan
dibatasi oleh pandangan santri MTs As-Salam kec. Sungai Lilin kab. Musi
Banyuasin laki-laki dan perempuan yang masih aktif belajar pada tahun ajaran

2022-2023.

D. Tujuanpenelitian dan manfaat penelitian
1. Tujuan penelitian
a. Mengetahui tatacara adab makan santri MTs As-Salam kec. Sungai Lilin
kab. Musi Banyuasin
b. Untuk mengetahui permasalahan apa yang dihadapi oleh santri MTs As-

Salam kec. Sungai Lilin kab. Musi Banyuasin.
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c. Untuk Mengetahui upaya apa yang dilakukan untuk menanamkan nilai-

nilai adab makan kepada santri MTs As-Salam kec. Sungai Lilin kab.

Musi Banyuasin

Manfaat penelitian sebagai berikut:

a. Kegunaan secara teoritis

Sebagai suatu karya ilmiah, penelitian ini diharapkan dapat

memberikan kontribusi pemikiran yang signifikan di kalangan para

pemikir dan intelektual sehingga semakin menambah khazanah ilmu

pengetahuan, di samping itu tulisan ini diharapkan menjadi rujukan

untuk para peneliti dalam studi penelitian selanjutnya.

b. Kegunaan praktis

1)

2)

3)

Bagi siswa, agar lebih memperhatikan pentingnya mengutamakan
adab-adab makan serta membiasakan adab-adab yang di ajarkan oleh
syariat Islam bagi santri di pondok pesantren assalam.

Bagi guru, sebagai usaha untuk memperbaiki kualitas pembinaan
dengan menanamkan kebiasaan adab yang baik kepada santri di
pondok pesantren assalam dalam pembentukan karakter peserta didik
serta meningkatkan kemampuan guru dalam menciptakan proses
belajar mengajar yang efektif dan efisien.

Bagi sekolah, meningkatkan kualitas sekolah melalui peningkatan
metode pembelajaran yang menyenangkan, mengutamakan
penanaman adab-adab terutama adab makan serta perbaikan dalam

pembelajaran pendidikan agama Islam.
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